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ABSTRAK 
 

Residu Psikologis Pasca Tragedi Ketupat Berdarah Sambasmenyisakan 

residu psikologis. Akibat dari konflik etnis ini menimbulkan dampak langsung 

maupun tidak langsung, baik dalam sosial-psikologis, sosial-ekonomi, maupun 

sosial-pendidikan. Fenomena residu psikologis ini mengidentifikasikan adanya 

resiliensi residu psikologis yang baik pada korban dengan efek positif, dan 

kurangnya pengelolaan residu psikologis pada korban dengan efek negative tragedi 

ketupat berdarah. Sehingga diperlukan pengelolaan residu psikologis yang tepat 

pada korban dengan efek negative Penelitian dengan judul “Pengelolaam Residu 

Psikologis Pasca Tragedi Ketupat Berdarah Sambas Kalimantan Barat”, memiliki 

tiga pertanyaan, yaitu bagaimana pengelolaan residu psikologis, bagaimana 

meminimalisir memori kolektif pada korban pasca tragedi ketupat berdarah Sambas 

Kalimantan Barat, dan bagaimana upaya korban individu dan kelompok dalam 

menangani residu psikologis pasca tragedi ketupat berdarah Sambas Kalimantan 

Barat. 

 Proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif menggunakan Teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang telah berhasil dikumpul akan 

melewati proses analisi data yang meliputi reduksi data, penyajian data, menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Untuk menjamin kredibel hasil penelitian dilakukan 

keabsahan data meliputi triangulasi data, member checking, auditing. Kemudian 

untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan teori PTSD 

Bessel Van Der Kolk dan Memori Kolektif Maurice Halbwachs 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan residu psikologis 

dilakukan dengan daya resiliensi yang baik, regulasi emosi yang tepat, menerapkan 

emosi positif dan berhati-hati pada paparan media sosial dan sterotipe yang 

menyebabkan provokator. Umumnya efek negative tidak lagi dirasakan oleh korban 

dan tidak lagi terjebak pada masalalu yang menyakitkan melainkan memilih untuk 

fokus pada perbaikan masa depan. Peminimalisir memori kolektif dilakukan 

dengan merubah lokasi kejadian menjadi sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan 

ekonomi dan sosial, symbol dan sejarah sebagai pelajaran, tidak lagi menarasikan 

pengalaman menyakitkan, adanya kohesi sosial terjalin solidaritas dan menciptakan 

sikap toleransi, adanya kegiatan sosial keagamaan membuat ikatan emosional 

terjalin erat dan transmisi generasi dengan sterotipe diminimalisir oleh para tokoh 

etnis dan organisasi dalam musyawarah narasi kelompok masyarakat. Upaya 

Penanganan Residu Psikologis dilakukan penanganan individu dengan bekerja, 

beribadah dan, dukungan keluarga. Penanganan kelompok dilakukan dengan  peran 

tokoh organisasi, kegiatan sosial dan keagamaan. 

Kata Kunci: Residu Psikologis, Pasca, Tragedi Ketupat Berdarah 
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MOTTO 
 

 

 

 

 

“It Will Pass” 

Tumbuh dan Berhasil bukan hanya tentang status dan uang. Tetapi tentang sesuatu 

yang ada dalam dirimu seperti caramu berfikir dan yang kamu rasakan. Disegala 

situasi kamu berhasil mengontrol hingga merasakan tenang dan nyaman.  

Itulah sejatinya bagian dari tumbuh dan berhasil versimu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kalimantan Barat merupakan salah satu Provinsi dengan memiliki 

keanekaragaman etnis. Beberapa etnis besar di wilayah ini seperti Dayak, 

Melayu, Madura, Bugis, Tionghoa dan Jawa. Penganut agama di 

masyarakat Kalimantan Barat pun beragam. Warisan keberagaman suku, 

agama, ras, dan antargolongan telah menjadi bagian integral dari identitas 

budaya bangsa Indonesia sebagaimana di Kalimantan Barat, namun hal ini 

juga merupakan ancaman potensial bagi eksistensi bangsa hingga terjadinya 

konflik antar golongan. Akibat dari kurangnya kesadaran multikultural 

dapat memicu konflik dan kekerasan daerah di Indonesia. Menurut Amin 

dan Hermansyah, multikulturalisme mengajak kita untuk menerima 

perbedaan antar manusia sebagai hal yang wajar. Mereka ingin kita 

menghentikan sikap iri, dengki, dan buruk sangka yang bisa memicu 

permusuhan dan kekerasan1. Persaingan dan persaingan antar etnis sering 

kali berujung pada konflik kekerasan antar kelompok etnis. Oleh karena itu, 

budaya dan etnis keberagaman hanya akan menghasilkan keadaan 

keberagaman sosial-politik yang parah.2 

1 Hermansyah, “Penyelesaian Konflik Etnis Dan Institusionalisasi Pengadilan Lokal Yang 

Berbasis Budaya,” Jurnal Media Hukum 16, no. 3 (2009): 599–613. 
2 Stephen Andrew Jacob Eneji Ashibi, “State And Non-State-Based Ethnic Conflicts In 

Africa : An Assessment Of Causes , Effects And Peace Sustainability Strategies.” International 

Journal Of Peace Studies And Conflict Resolution,” International Journal Of Peace Studies And 

Conflict Resolution 3, no. 2 (2023): 96–108. 
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Kalimantan Barat telah mengalami konflik antar etnis sejak tahun 

1950-an, dengan total konflik yang tercatat sejumlah 19 kasus. Konflik 

pertama kali terjadi pada tahun 1950 di Semalantan, kemudian berlanjut 

pada tahun 1966 dan 1967 di Kabupaten Sambas, Pontianak, Sanggau, 

Sintang, dan Ketapang, tahun 1968 dan tahun 1976 di Sungai Pinyuh, tahun 

1977 di Singkawang, tahun 1979 dan 1982 di Kabupaten Sambas, tahun 

1983 di Sungai Ambawang, tahun 1992 di Kabupaten Sambas, tahun 1993 

di kota Pontianak, tahun 1994 di Kabupaten Ketapang, 1996 di Sanggau 

Ledo, tahun 1997 di Kabupaten Sambas, Kabupaten Pontianak, Kabupaten 

Sanggau dan Kota Pontianak, tahun 1999 di Kabupaten Sambas dan Kota 

Pontianak, tahun 2003 di Sungai Duri, Tahun 2007 di Kota Pontianak, dan 

tahun 2008 di Singkawang. Pada tahun 2012 dan 2017 juga sebenarnya 

hampir terjadi konflik di kota Pontianak antar etnis dayak dan FPI, namun 

tidak terjadi karena para pemuka adat dan agama berhasil menghimbau 

masyarakat untuk tidak terpancing dengan kontroversi-kontroversi yang 

beredar3. Zakiyah menjabarkan bahwa pertentangan antara kelompok etnis 

Madura dan Dayak di Kalimantan telah berlangsung lama. Ia mencontohkan 

peristiwa-peristiwa kekerasan yang terjadi pada tahun 1950, 1967, 1979, 

1983, dan 1997 di berbagai wilayah di Kalimantan.4 

 
3 Riama Al Hidayah et al., “Relasi Sosial Antar Etnis (Studi Kasus Pada Masyarakat di 

Kota Pontianak),” Hudan Lin Naas: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora 5, no. 1 (2024): 1–16, 

https://doi.org/10.28944/hudanlinnaas.v5i1.1385. 
4 Zakiyah, “Cendekiawan Muslim Dan Wacana Konflik Etnis Di Kalimantan Barat,” 

Panangkaran: Jurnal Penelitian Agama Dan Masyarakat 1, no. 2 (2017): 191–213, 

https://doi.org/10.14421/panangkaran.2017.0102-01. 
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Konflik di Sambas merupakan bagian dari serangkaian konflik yang 

lebih besar dengan Insiden awal pada Minggu 17 Januari 1999 di Desa Parit 

Setia yang dikenal sebagai “Tragedi Ketupat Berdarah”. Konflik yang 

bermula pada 17 hingga 19 Januari merupakan di hari Raya Idul Fitri sampai 

pada 28 Maret hari raya Idul Adha pada hari yang suci masih terjadi 

kerusuhan, menyisakan banyak korban jiwa dan harta benda yang tidak 

sedikit, serta banyak yang mengungsi dari rumah ke berbagai tempat5 Oleh 

sebab itu, konflik di Sambas 1999 ini di kenal dengan “Tragedi Ketupat 

Berdarah” sebab menyisakan luka yang medalam dihari yang suci dan 

saling memaafkan bagi umat muslim, namun harus berujung tragis. Konflik 

tragedy ketupat berdarah ini melibatkan etnis Madura dan Melayu yang 

menurut Zakiyah bahwa kelompok Dayak juga terlibat, namun dalam skala 

yang lebih kecil dan mendukung etnis Melayu. Konflik ini menunjukkan 

kompleksitas hubungan antar etnis di wilayah tersebut6. 

Latar belakang munculnya konflik etnis Melayu-Madura di Sambas 

1999 merupakan sebuah interaksi yang kompleks saling berhubungan dari 

keluhan historis sejak 1950-1997. Mulai dari persaingan ekonomi, 

pertanian, penguasaan tanah, dinamika sosial budaya, peran kekuasaan dan 

sterotipe yang saling berbenturan hingga terus mempengaruhi hubungan 

 
5 Bayu Bestari et al., “Peristiwa Dan Latar Belakang Kerusuhan Antar suku Melayu-

Madura Di Kecamatan Pemangkat, Kabupaten Sambas Pada Tahun 1999,” Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK) 11, no. 2 (2022): 1–8, 

https://doi.org/10.26418/jppk.v11i2.52301. 
6 Atem, “Konflik Etnik Madura dan Melayu Sambas: Tinjauan Konflik Kekerasan Johan 

Galtung,” Journal Ilmu Sosial, Politik dan Pemerintahan 11, no. 2 (2022): 1–16, 

https://doi.org/10.37304/jispar.v11i2.5304.  
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masyarakat sampai terjadinya kerusuhan antar etnis tersebut. Apalagi 

generasi muda di Kalimantan Barat rentan akan paparan stereotip yang 

menyudutkan salah satu etnis, walaupun tidak mengalami langsung, namun 

bisa menjadi pemantik adanya konflik yang bisa terjadi sewaktu-waktu 

dikemudian hari7. Ajla Begiy mengungkapkan, di Afrika Barat lanskap etnis 

Nigeria yang beragam menghadirkan peluang dan tantangan untuk 

mengurangi ketegangan antaretnis. Sistem pemerintahan federal negara 

tersebut bertujuan untuk mengakomodasi populasi multietnisnya, tetapi 

keluhan historis dan persaingan untuk mendapatkan sumber daya telah 

menyebabkan konflik berkala8. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan antara jejak historis dan persaingan sumber daya dalam memicu 

konflik kembali di negara yang multietnis termasuk yang dialami pada 

konflik Sambas Kalimantan Barat. Collier, Hoeffler, dan Sugito 

menekankan bahwa persaingan memperebutkan kekuasaan antara dua 

kelompok etnis merupakan salah satu faktor utama pemicu konflik9. 

Ditegaskan oleh hipotesis Duxon yang dikutik oleh Boedhisantoso, tentang 

keberingisan sosial (social conflict) disebabkan oleh pertambahan jumlah 

penduduk yang semakin tinggi angkanya dan semakin cepat temponya. 

Sementara sumber daya dan lingkungan terbatas (envirimentat scarcity), 

 
7 Joshua Fernando et al., “Resolusi Konflik Melalui Model Pengampunan Vita Activa 

Arendt Dalam Komunikasi Generasi Muda Kalimantan Barat,” Jurnal ASPIKOM 4, no. 1 (2019): 

113–28, https://doi.org/10.24329/aspikom.v4i1.511. 
8 Ajla Begić, “Ethnic Conflict Resolution in Post-Conflict Societies in Bosnia,” Journal of 

Conflict Management 4, no. 2 (2024): 49–62, https://doi.org/10.47604/jcm.2626. 
9 Sugito, “Faktor-Faktor Penyebab Eskalasi Konflik Etnis Di Irak Pasca Saddam Hussein,” 

Laporan Penelitian Kemitraan, 2021, 1–35. 
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sehingga memicu orang untuk memperebutkannya. Oleh karenanya dengan 

bertambah jumlah penduduk di Kabupaten Sambas yang tinggi dalam tempo 

yang singkat menyebabkan kesempatan kerja mauapun sumber daya 

menjadi sesuatu yang diperebutkan. Hal ini sejalan dengan teori Karl Marx, 

konflik konflik terjadi karena adanya persaingan untuk mendapatkan 

sumber daya yang terbatas. 

Akibat dari konflik tersebut menimbulkan dampak langsung 

maupun tidak langsung yang signifikan dalam berbagai aspek termasuk 

sosial, psikologis, ekonomi, bahkan Pendidikan. Paca konflik Sambas di 

Kalimantan Barat terjadi penurunan ekonomi yang diperburuk oleh 

ketakutan akan kekerasan, sehingga menjadi penghalang untuk terlibat 

dalam kegiatan ekonomi. Terjadi pula pemindahan dan relokasi. Banyak 

keluarga Madura mengungsi dan dipindahkan ke tempat penampungan 

sementara di luar Sambas, seperti di Pontianak dan Singkawang. Dampak 

langsung individu dan kelompok seperti kehilangan harta benda, kehilangan 

rumah, dan barang-barang mereka selama kerusuhan. Kekerasan 

menyebabkan kehancuran yang meluas, membuat kehilangan tempat 

berlindung bahkan kebutuhan dasar. Kerusuhan mengakibatkan banyak 

korban jiwa dan cedera. Hilangnya nyawa ini tidak hanya mempengaruhi 

keluarga secara langsung tetapi juga menciptakan suasana kesedihan dan 

trauma yang mendalam10.  

 
10 Bayu Bestari et al., “Dampak Sosial Bagi Masyarakat Pasca Kerusuhan Antar Suku 

Madura-Melayu Di Kecamatan Pemangkat, Kabupaten Sambas Pada Tahun 1999,” Jurnal 

Pendidikan Sejarah Indonesia 5, no. 2 (2022): 138–47, https://doi.org/10.17977/um0330v5i2p138-

147. 
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Dampak psikologis yang signifikan menyebabkan para penyintas 

termasuk saksi dan korban mengalami trauma abadi yang menyebabkan 

kecemasan dan ketakutan akan kekerasan di masa depan. Individu 

menyatakan keengganan untuk kembali ke rumah karena ketakutan, 

kehilangan kepercayaan, dan kehilangan rasa aman. Akibat dari konflik ini, 

juga menimbulkan dampak terhadap Pendidikan11. Lingkungan pendidikan 

menjadi imbas, karena sekolah terganggu selama konflik terjadi. Fakta pahit 

bahwa etnis Madura mengalami pelanggaran hak asasi manusia dan 

terpaksa mengungsi di negara sendiri merupakan pukulan telak terhadap 

nilai-nilai pluralisme dan multikulturalisme yang menjadi dasar negara 

kesatuan Republik Indonesia12. 

Berdasarkan data tahun 2010 Departemen Pertahanan RI Korban 

akibat kerusuhan Sambas meninggal dunia 489 orang, luka berat 168 orang, 

luka ringan 34 orang, rumah dibakar dan dirusak 3.833, mobil dibakar dan 

dirusak 12 dan motor 9, masjid/madrasah dirusak dan dibakar 8, sekolah 

dirusak 2, gudang dirusak 1, dan warga Madura mengungsi 29.823 orang, 

terbunuh 1.189 orang, 168 orang luka berat, 34 orang luka ringan.  

Proses hukum dilakukan dengan menangkap pelaku 208 orang dan 

dalam proses peradilan sebanyak 59 orang, yang terdiri dari suku Madura 

13 orang, suku Melayu 42 orang dan suku Dayak 4 orang, barang bukti 

 
11 Eka Jaya Pu, “Konflik Etnis Sambas Tahun 1999 Arah Disintegrasi Bangsa,” Jurnal 

Sejarah dan Pembelajaran Sejarah 3, no. 1 (2018): 1–10, 

https://doi.org/10.31851/kalpataru.v3i1.1605. 
12 Raudatul Ulum, “Prospek Pembangunan Masyarakat Pasca Konflik Sambas,” Analisa 

20, no. 1 (2013): 25, https://doi.org/10.18784/analisa.v20i1.3. 
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disita 607 pucuk senjata api rakitan, 2.336 senjata tajam, 76 bom molotov, 

86 ketapel, 969 anak panah, 8 botol dan 8 toples obat mesiu, 443 butir peluru 

timah, 79 peluru pipa besi, 349 butir peluru setandard ABRI dan 441 butir 

peluru gotri13.  

Upaya kebijakan pemerintah yang dilakukan pasca konflik tragedi 

ketupat berdarah adalah ‘Relokasi’ dengan pemukiman kembali 

(resettlement) dengan menggunakan model transmigrasi dan ‘Rekonsilasi’ 

yang diupayakan oleh pemerintah dan non pemerintah. Namun, pogram 

rekonsilasi belum mampu mendorong munculnya inisiatif masyarakat untuk 

turut mengendalikan kebijakan dan intervensi program yang terkait dengan 

upaya perbaikan kehidupan mereka sebagai bentuk adanya transformasi 

sosial. Sehingga Kebijakan Pemerintah dalam resolusi konflik Menurut 

Raudatul Ulum dalam beberapa penelitian dianggap kurang, meskipun pada 

tahap penyelamatan dan recovery telah memenuhi sebagian kecil kebutuhan 

ideal dalam rangka penanganan konflik. Meskipun masih terdapat ikatan 

emosional di antara kedua kelompok, namun belum terlihat adanya 

kemajuan signifikan menuju rekonsiliasi yang mendasar14. Begitupulua 

hasil penelitian Hermansyah yang mengungkapkan sistem peradilan negara 

mengalami keterbatasan dalam menyelesaikan sengketa etnis yang terjadi. 

Salah satu penyebabnya adalah mekanisme, sistem serta prosedur yang 

dikembangkan oleh sistem peradilan negara dirasakan oleh masyarakat 

 
13 Departemen Pertahanan Republik Indonesia, Peristiwa Sambas, 2010, 

https://web.archive.org/web/20021108025519/http://www.dephan.go.id/fakta/p_sambas.htm. 
14 Ulum, “Prospek Pembangunan Masyarakat Pasca Konflik Sambas.”  
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lokal yang dalam hal ini masyarakat atau etnis Melayu, Dayak dan Madura 

tidak mampu menangkap substansi dasar dari terjadinya perselisihan 

diantara mereka. Ketidakmampuan menangkap substansi terdalam dari 

perselisihan tersebut, menjadikan penyelesaian yang dilakukan oleh sistem 

peradilan negara sulit diterima oleh masing-masing etnis, dan mereka tetap 

menganggap permasalahan yang ada tidak pernah terselesaikan dengan 

baik. Sehingga menurutnya pilihan alternative peradilan negara tidak cukup 

dan diperlukan model peradilan local dalam upaya menyelesaikan persoalan 

konflik yang sarat dengan prasangka, stereotif dan bias budaya15. 

Pasca tragedi ketupat berdarah Sambas mengidentifikasikan adanya 

dampak psikologis dan sisa sisa psikologis jangka Panjang baik efek positif 

maupun negative hingga sekarang. Seperti individu yang menutup diri, 

individu tidak mau bergaul pada kalangan etnis tertentu, lokasi tempat 

tinggal sudah menetap dan beralih, individu menolak untuk menceritakan 

konflik Sambas lagi, individu belajar dari pengalaman masa lalu sehingga 

punya resiliensi yang baik, semakin open minded dalam menghadapi masa 

depan dan sterotipe masyarakat yang masih terus mengakar dari tempat ke 

tempat dengan menceritakan karakter antar etnis membuat sebagian orang 

percaya dan mengalami ketakutan, kehilangan kepercayaan, dan perasaan 

was-was. Hasil penelitian oleh Nurdin mengungkapkan keluarga yang 

kehilangan anggota keluarganya, korban meninggal dunia akibat kerusuhan 

 
15 Hermansyah, “Penyelesaian Konflik Etnis Dan Institusionalisasi Pengadilan Lokal Yang 

Berbasis Budaya.” 
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Sambas Kalimantan Barat telah menimbulkan masalah-masalah post 

traumatic stress disorder (PTSD). Dalam studi kasus perang dan konflik 

yang terjadi di Irlandia Utara oleh Dawson, dampak yang terjadi setelah 

konflik adalah warga setempat selalu teringat mengenai kejadian traumatis 

tersebut. Dari ini menyebabkan warga mengalami Posttraumatic Stress 

Disorder (gangguan stres pascatrauma/PTSD). Peristiwa traumatis dapat 

terpicu kembali oleh stimulus yang memiliki kesamaan dengan kejadian 

asli, seperti tempat atau suara. Individu dengan gangguan stres pasca-trauma 

(PTSD) cenderung mengalami stres kronis yang dapat mengakibatkan 

gangguan neurokognitif, emosional, dan sosial. Individu dengan gangguan 

stress pasca trauma PTSD, selain dapat mempengaruhi kondisi psikologis 

diri sendiri juga dapat mempengaruhi hubungan interpersonal seperti 

interaksi sosialnya dengan orang lain. Ketika individu mengingat 

pengalaman traumatisnya sebagai korban konflik, maka kondisi 

emosionalnya dapat terganggu.  

Namun dari hasil wawancara berdasarkan kriteria diagnostic PTSD 

dengan beberapa informan dari korban tragedi ketupat berdarah Sambas 

Kalimantan Barat menunjukkan kondisi psikologis korban yang sudah 

membaik, hanya ditemukan satu orang lansia yang sampai sekarang 

mengalami gangguan pasca traumatic. Tidak semua orang yang mengalami 

kejadian buruk akan mengalami trauma berkepanjangan. Ada yang bisa 

cepat melupakan, tapi ada juga yang terus teringat dan merasa sedih, takut, 

atau bingung. Orang yang terakhir inilah yang kita sebut mengalami PTSD.  
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Fenomena residu psikologis ini mengidentifikasikan adanya 

resiliensi residu psikologis yang baik pada korban dengan efek positif, dan 

kurangnya pengelolaan residu psikologis pada korban dengan efek negative 

tragedi ketupat berdarah. Sehingga diperlukan pengelolaan residu 

psikologis yang tepat pada korban dengan efek negative.  

Selain dampak individu, tragedi semacam ini juga membentuk 

memori kolektif dalam masyarakat. Memori ini jika tidak dikelola dengan 

tepat, bisa memperkuat narasi penderitaan, memperpanjang konflik, dan 

memperparah trauma antar generasi. Upaya untuk meminimalisir memori 

kolektif yang merugikan sangat diperlukan tanpa menghapus atau 

mengabaikan sejarah dan pengalaman berharga. Halbwacs menjelaskan 

bahwa memori kolektif merujuk pada kerangka sosial yang lebih luas. 

Berarti bahwa ingatan individu dipengaruhi oleh struktur sosial, budaya, dan 

sejarah kelompok, yang membantu membentuk cara mereka mengingat 

peristiwa dan pengalaman. Halbwachs menekankan bahwa ingatan tidak 

hanya merupakan pengalaman pribadi, tetapi juga dibentuk melalui 

interaksi sosial. Memori kolektif muncul ketika individu berbagi 

pengalaman dan cerita dalam konteks kelompok, sehingga menciptakan 

ingatan bersama yang mencerminkan nilai-nilai dan norma kelompok 

tersebut. Memori kolektif berkontribusi pada pembentukan identitas 

kolektif. Ketika individu mengingat pengalaman bersama, mereka 

memperkuat rasa identitas kelompok mereka. Hal ini penting dalam konteks 

kelompok yang mengalami trauma atau peristiwa, di mana ingatan bersama 
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dapat membantu dalam proses penyembuhan dan solidaritas atau malah 

sebaliknya, dapat membuka ingatan pengalaman yang buruk16. 

Masalah ini dapat disimpulkan bahwa, pasca konflik sampai 

sekarang individu dan masyarakat mengalami residu psikologis, baik itu 

dari Suku Melayu maupun Madura. Namun, belum diketahui secara pasti 

bagaimana pengelolaan residu psikologis pada individu, meminimalisir 

memori kolektif dan upaya penanganannya. Walaupun ada beberapa 

penelitian yang mengungkapkan bahwa kondisi sekarang sudah stabil. 

Namun, perlu untuk mengetahui pengelolaan residu psikologis pada korban 

sehingga tidak menimbulkan konflik terbaru dimasa mendatang.  

Penelitian yang berfokus pada konflik di Sambas 1999 dalam 

menyoroti pengelolaan residu psikologis masih terbatas. Sebagaimana 

penelitian oleh Kristianus dan Bayu Bestari. Menginterpretasikan sedikit 

hasil dengan menyoroti dampak psikologis akibat dari konflik, yaitu adanya 

rasa trauma, ketakutan dan ketidakamanan bagi warga Madura. Bagian yang 

menginterpretasikan dampak tersebut17. Keduanya masih kurang dalam 

menyoroti bagaimana pengelolaan residu psikologis. Walaupun ada indikasi 

yang mengatakan bahwa korban mengalami ketakutan dan trauma tetapi 

tidak dijelaskan secara komperhensif pengaruhnya terhadap kehidupan 

sehari-hari dan pengelolaannya seperti apa. Selain itu, tidak memberikan 

 
16 Maurice Halbwachs, Les Cadres Sociaux De La Mémoire (Paris: Les Presses 

Universitaires de France, 1925), 

https://www.degruyter.com/document/doi/10.1515/9783110869439/html. 
17 Bestari et al., “Dampak Sosial Bagi Masyarakat Pasca Kerusuhan Antar Suku Madura-

Melayu Di Kecamatan Pemangkat, Kabupaten Sambas Pada Tahun 1999.” 
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rekomendasi strategi atau pemulihan akibat dampak psikologis18. Oleh 

sebab itu, adanya keterbatasan riset dalam menyoroti pengelolaan residu 

psikologis pasca konflik di Sambas Kalimantan Barat merupakan dasar 

dalam pengambilan judul penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengelolaan residu psikologis pada korban pasca tragedi 

ketupat berdarah Sambas Kalimantan Barat? 

2. Bagaimana meminimalisir memori kolektif pada korban pasca tragedi 

ketupat berdarah Sambas Kalimantan Barat? 

3. Bagaimana upaya korban individu dan kelompok dalam menangani 

residu psikologis pasca tragedi ketupat berdarah Sambas Kalimantan 

Barat? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan residu psikologis pada korban 

pasca tragedi ketupat berdarah Sambas Kalimantan Barat 

2. Untuk mengetahui bgaimana meminimalisir memori kolektif pada 

korban pasca tragedi ketupat berdarah Sambas Kalimantan Barat 

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya korban individu dan kelompok 

dalam menangani residu psikologis pasca tragedi ketupat berdarah 

Sambas Kalimantan Barat 

 
18 Kristianus Atok, “Budaya Kekerasan dan Konflik Etnisitas di Kalimantan Barat Periode 

1966-2000,” Borneo Review 1, no. 1 (2022): 46–55, https://doi.org/10.52075/br.v1i1.81. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dilakukan sebagai parameter kajian dengan 

literature review. Perbandingan ini dilakukan sebagai tolak ukur dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya atau penelitian terdahulu. Dengan ini, 

penulsian karya ilmiah berfungsi sebagai pembeda dengan karya orang lain. 

Sekaligus berguna untuk menambah pengetahuan baru. Adapun beberapa 

penelitian yang terkait: 

Penelitian selanjutnya oleh Atem Konflik Etnik Madura dan Melayu 

Tinjauan Konflik Kekerasan Johan Galtung. Berfokus pada kerangka kerja 

Johan Galtung yang mengkategorikan Hubungan konflik etnis Melayu-

Madura di Sambas bagian dari Peristiwa Kekerasan. Kekerasan dibagi 

menjadi tiga dimensi struktural, langsung, dan budaya. Konflik Sambas 

1999 bukan hanya peristiwa tunggal tetapi bagian dari Dinamika sosial yang 

lebih luas melibatkan Sosial budaya, ekonomi, agama, dan ideologis dengan 

ketidakadilan sebagai penyebab utama. Adanya dimensi kekerasan 

langsung, struktural, dan kultural yang memperburuk hubungan antar etnis. 

Upaya rekonsiliasi yang dilakukan oleh berbagai pihak belum membuahkan 

hasil yang signifikan. Interaksi sosial antara kedua kelompok etnis Melayu-

Madura pasca konflik masih terbatas hingga sekarang. Eek langsung dari 

kekerasan dan implikasi jangka panjang untuk hubungan masyarat inilah 

membuat trauma psikologis pasca konflik etnis Sambas19.  

 
19 Atem, “Konflik Etnik Madura Dan Melayu Sambas.” 
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Penelitian oleh Raudatul Ulum Prospek Pembangunan Masyarakat 

Pasca Konflik Sambas. Berfokus pada dampak psikologi dan dinamika 

sosial antara masyarakat Madura dan Melayu pasca konflik Sambas. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah program relokasi bisa 

membantu masyarakat membangun kehidupan baru dan Madura-Melayu 

bisa hidup rukun kembali setelahnya. Temuan menunjukkan Rekonsiliasi 

sosial dianggap mungkin, meskipun memerlukan desain yang tepat melalui 

pendekatan sosial yang melibatkan kebijakan dari pihak luar. Solusi 

pemulihan yang ditawarkan pada penanganan trauma pasca konflik yaitu 

dengan menempatkan korban trauma pasca konflik di daerah yang baru 

yaitu di Pontianak. Akibat dampak psikologis konflik masa lalu Sambas 

1999 menyebabkan siklus asumsi sterotipe mengakar di masyarakat 

Melayu-Madura menjadi residu psikologis pasca konflik. Faktor internal 

etnis Madura-Melayu dan kelompok yang berkepentingan menentang 

kembalinya Madura ke Sambas membuat hambatan rekonsilasi. Selain itu, 

kesenjangan budaya etnis Melayu-Madura menumbuhkan lingkungan 

dengan ketidakpercayaan serta kurang efektifnya penegak hukum semakin 

menjadi tantangan dalam rekonsilasi. Terlepas dari tantangan tersebut ada 

keinginan etnis Madura untuk masuk dan keluar dari Sambas dengan 

damai20. 

Riama Al Hidayah, Bunyamin Maftuh, dan Elly Malihah meneliti 

Relasi sosial antar etnis (studi kasus pada masyarakat di kota pontianak) 

 
20 Ulum, “Prospek Pembangunan Masyarakat Pasca Konflik Sambas.” 
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dengan mengkaji faktor pendorong terjadinya konflik dan relasi sosial antar 

etnis sekarang di Kota Pontianak. Menemukan faktor perbedaan budaya, 

faktor balas dendam dan sengketa lahan adalah faktor utama yang 

menimbulkan konflik-konflik antar etnis di Kalimantan Barat pasca konflik 

yang teradi di Sambas 1999. Faktor-faktor ini penting dalam memahami 

residu psikologis, karena dapat menciptakan keluhan dan ketidakpercayaan 

yang berlangsung di antara masyarakat. Selain itu, Relasi soisal antar etnis 

di Pontianak sekarang terjalin dengan baik dalam 1 dekade terakhir karena 

tidak terlepas dari paguyuban-paguyuban antar etnis yang menjadikan 

harmonis dan saling menghormati. Kenaekaragaman Budaya dapat 

menyebabken kekuatan sekaligus konflik pada masyarakat. Tanpa 

manajemen yang tepat dapat memperburuk ketegangan yang merupakan 

aspek penting dari masalah psikologis pasca konflik.21 

Penelitian oleh Emita, Jagad Aditya Dewantara, Amrazi Zakso Studi 

Disintegrasi Pasca Konflik Etnis Melayu-Madura Di Sambas Kalimantan 

Barat. Berfokus pada Faktor-Faktor dan Strategi Disintegrasi pasca konflik 

etnis Melayu-Madura di Sambas dengan lanskap sosial dan psikologis yang 

kompleks di Sambas setelah konflik etnis. Temuan menunjukkan Interaksi 

konteks sejarah, dinamika sosial, trauma psikologis, dan upaya rekonsiliasi 

menggambarkan tantangan yang dihadapi dalam penyembuhan dan 

membangun kembali hubungan antara komunitas Malayu dan Madura. 

 
21 Al Hidayah et al., “Relasi Sosial Antar Etnis (Studi Kasus Pada Masyarakat di Kota 

Pontianak).” 
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Dampak psikologis menimbulkan bekas luka yang bermanifestasi sebagai 

batasan sosial dan ketakutan yang mendalam di antara etnis Malayu 

terhadap etnis Madura. Trauma akibat konflik Sambas 1999 bukan hanya 

pengalaman pribadi tetapi juga masalah generasi. Pengalaman konflik 

generasi yang lebih tua telah mempengaruhi sikap generasi muda, yang 

mungkin tidak secara langsung mengalami konflik tetapi dipengaruhi oleh 

sentimen yang berlaku dan kesepakatan sosial yang ditetapkan oleh 

pendahulunya22. 

E. Kerangka Teoritis 

1. Teori PTSD (Post Traumatic Stress Disorder) Bessel Van Der Kolk 

PTSD oleh Bessel van der Kolk ditandai dengan ketidakmampuan 

untuk mengintegrasikan pengalaman traumatis ke dalam kerangka 

memori yang ada. Hal ini menyebabkan respons emosional yang terkait 

dengan trauma disimpan secara terpisah dari kesadaran sadar, 

menyebabkan ingatan terganggu seperti mimpi buruk dan kilas balik. 

Individu yang mengalami PTSD sering menunjukkan reaksi emosional 

yang intens yang tidak sesuai dengan lingkungan individu saat ini. Ia 

mungkin menanggapi pengingat trauma dengan tanggapan darurat yang 

relevan dengan ancaman asli, bukan situasi saat ini. Ketika individu 

mengalami PTSD akibat tragedi konflik etnis, ia menunjukkan reaksi 

tidak sesuai dengan keadaan yang ia sekarang real life, ia masih terfokus 

 
22 Emita Emita et al., “Study of Post-Conflict Disintegration of The Malayu-Madura Ethnic 

In Sambas, West Kalimantan,” Jurnal Pendidikan Sosiologi dan Humaniora 15, no. 2 (2024): 499–

509, https://doi.org/10.26418/j-psh.v15i2.78977. 
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dan masih menanggapi sebagaimana sebuah ancaman tragedi konflik 

yang pernah ia rasakan sebelumya dari sebuah masa lalu, ia masih 

merasakan sebuah ancaman dan ketakutan, padahal kehidupan yang ia 

jalani sudah berjalan baik-baik saja. Keterputusan dan respon tidak 

sesuai yang dihadapi oleh individu tersebut dapat menghambat 

kemampuannya untuk belajar dari pengalaman dan beradaptasi dengan 

realitas saat ini23. Efek jangka panjang PTSD dapat bervariasi secara 

signifikan di antara individu. Beberapa diantara yang mengalami PTSD 

akibat tragedi konflik etnis ini mungkin sudah memudar dari waktu ke 

waktu, sedangkan yang lain mungkin terus mengalami tekanan yang 

terus-menerus, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat keparahan 

paparan trauma, riwayat trauma sebelumnya, dan sistem dukungan 

sosial 

PTSD Van Der Kol mengintegrasikan temuan dari ilmu saraf, 

menggambarkan bagaimana trauma mempengaruhi fungsi dan struktur 

otak. Meliputi perubahan di area otak yang bertanggung jawab untuk 

memori dan regulasi emosional, yang dapat menyebabkan gejala yang 

terkait dengan PTSD. Interaksi antara amigdala, hippocampus, dan 

korteks prefrontal dalam konteks PTSD menciptakan siklus di mana 

ingatan traumatis akibat tragedi konflik etnis dan respons emosional 

yang berlebihan saling mempengaruhi. Ketidakmampuan untuk 

 
23 Bessel A. Van Der Kolk, “The Body Keeps the Score: Memory and the Evolving 

Psychobiology of Posttraumatic Stress,” Harvard Review of Psychiatry 1, no. 5 (1994): 1–21, 

https://doi.org/10.3109/10673229409017088. 
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memproses dan mengintegrasikan ingatan dengan benar dapat 

menyebabkan individu dengan PTSD mengalami gejala yang 

berkepanjangan dan mengganggu kualitas hidup mereka24 Berikut teori 

ini dapat menejelaskan residu psikologis pasca tragedi konflik etnis: 

a.) Gangguan Emosi 

Van der Kolk menekankan bahwa pengalaman traumatis dapat 

menyebabkan perubahan signifikan dalam cara individu 

memproses emosi. Van der Kolk menunjukkan bahwa trauma 

dapat mempengaruhi regulasi emosi, sehingga individu kesulitan 

untuk mengelola perasaan mereka, yang berpotensi menyebabkan 

masalah interpersonal. Korban tragedi konflik etnis sering kali 

mengalami residu psikologis dengan rasa takut, kemarahan, 

perasaan putus asa dan kehilangan, serta kesedihan mendalam yang 

dapat berlanjut dalam jangka panjang. Aktivitas berlebihan 

amigdala, yang terkait dengan respons emosional, dapat 

menyebabkan individu dengan korban tragedi konflik etnis 

merespons situasi sehari-hari dengan reaksi emosional yang tidak 

proporsional. Hal ini dapat mengakibatkan gangguan emosional 

seperti kecemasan, kemarahan depresi, dan ketidakmampuan untuk 

merasakan kebahagian. 

 

 
24 Bessel Van Der Kolk, “Posttraumatic Stress Disorder And The Nature Of Trauma,” 

Dialogues in Clinical Neuroscience 2, no. 1 (2000): 7–22, 

https://doi.org/10.31887/DCNS.2000.2.1/bvdkolk. 
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b.) Stres Kronis 

Teori van der Kolk juga mencakup pemahaman tentang bagaimana 

trauma dapat menyebabkan stres kronis. Korban tragedi konflik 

etnis mungkin terus-menerus merasa terancam atau tidak aman 

akibat paparan berulang terhadap situasi yang mengancam, baik 

secara fisik maupun psikologis yang dapat memicu respons stres 

yang berkepanjangan. Stres ini dapat mengganggu fungsi 

hippocampus, yang berperan dalam pengolahan ingatan dan 

regulasi emosi yang dapat menyebabkan permasalahan pada 

kesehatan fisik maupun mental yang lebih serius. Sehingga residu 

psikologis korban tragedi konflik etnis akan kesulitan dalam 

membangun hubungan sosial yang sehat dengan orang lain akibat 

ketidakmampuan korban tragedi konflik etnis dalam meregulasi 

emosi 

c.) Masalah Interpersonal 

PTSD (Post Traumatic Stress Disorder) dapat mempengaruhi 

hubungan interpersonal. Individu dengan residu psikologis korban 

tragedi konflik etnis mengalami ketidakmampuan untuk mengatur 

emosi dan merespons situasi sosial dengan tepat dapat 

menyebabkan isolasi sosial, terasing dari komunitas, kesulitan 

dalam membangun kepercayaan, kesulitan dalam membangun 

hubungan yang stabil, yang dapat memperburuk rasa kesepian dan 

depresi. Van der Kolk menunjukkan bahwa gangguan pada korteks 
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prefrontal dapat mengakibatkan kesulitan dalam pengambilan 

keputusan dan pengendalian perilaku, yang dapat merusak 

hubungan dengan orang lain. Dalam konteks kelompok, trauma 

kolektif akibat korban tragedi konflik etnis dapat memperburuk 

ketegangan antar kelompok dan menciptakan siklus kekerasan 

yang berkelanjutan. 

d.) Residu Psikologis dalam Jangka Panjang 

Teori van der Kolk mengungkapkan bahwa ingatan emosional dari 

pengalaman traumatis dapat bertahan lama dan mempengaruhi 

individu selama bertahun-tahun setelah peristiwa traumatis terjadi. 

Residu psikologis korban tragedi konflik etnis mungkin terus 

mengalami flashback, mimpi buruk, dan reaksi berlebihan terhadap 

pengingat trauma, yang dapat mengganggu kehidupan sehari-hari 

mereka dan menghambat proses penyembuhan. 

2. Teori Memori Kolektif Maurice Halbwacs  

Teori ini berfokus pada bagaimana ingatan dibentuk olek konteks 

sosial. Memori bukan hanya kumpulan ingatan individu tetapi 

dipengaruhi oleh kerangka sosial dan konteks di mana individu ada 

Memori kolektif dipengaruhi oleh kerangka kerja sosial yang membantu 

individu mengingat dan menafsirkan masa lalu mereka. Hal ini 

mencakup pengalaman, keyakinan, dan narasi bersama dari suatu 

kelompok, yang dibentuk oleh interaksi sosial dan konteks budaya.  
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Halbwachs menunjukkan bahwa ingatan kolektif dapat 

mempengaruhi cara individu mengingat dan memahami pengalaman 

mereka. Ketika individu mengingat pengalaman konflik, ia tidak hanya 

mengingat pengalaman pribadi individu sendiri, tetapi juga bagaimana 

pengalaman tersebut terhubung dengan ingatan kelompok mereka baik 

itu kelompok etnis maupun lingkungan keluarganya. Hal ini 

menunjukkan bahwa ingatan individu seringkali dipengaruhi oleh 

konteks sosial dan budaya, yang dapat membentuk cara mereka 

memahami dan mengingat peristiwa25.  

a.) Penyimpan Kenangan Bersama 

Setelah tragedi konflik etnis, memori kolektif berfungsi 

menyimpan dan mengingat pengalaman bersama yang traumatis. 

Halbwachs menunjukkan bahwa ingatan tidak hanya bersifat 

individu, tetapi juga kolektif, di mana kelompok berbagi kenangan 

dan pengalaman traumatis mereka kedalam komunitas mereka 

yang membentuk identitas mereka. Residu psikologis, seperti 

trauma dan tekanan emosional, menjadi bagian dari narasi 

kelompok, mempengaruhi bagaimana mereka mengingat, 

mengelola, meminimalisir dan menafsirkan pengalaman masa lalu 

mereka. Dalam konteks pasca konflik, memori kolektif dapat 

mencakup kenangan akan penderitaan, kehilangan, dan 

ketidakadilan yang dialami oleh kelompok tertentu. Halbwachs 

 
25 Halbwachs, Les Cadres Sociaux De La Mémoire. 
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menunjukkan bahwa ingatan kolektif tidak hanya mencakup 

peristiwa yang dialami, tetapi juga cara kelompok memahami dan 

menafsirkan pengalaman tersebut. Identitas kelompok yang 

dibentuk melalui memori kolektif ini dapat menjadi sumber 

kekuatan, tetapi juga dapat mengandung elemen trauma yang 

mendalam. 

b.) Residu Psikologis, Trauma Kolektif dan Dampaknya 

Residu psikologis dari pengalaman traumatis dapat mempengaruhi 

cara individu dan kelompok melihat diri mereka sendiri dalam 

jangka panjang. Residu psikologis dari pengalaman konflik etnis 

dapat menciptakan trauma kolektif yang mempengaruhi cara 

kelompok berfungsi. Ketika memori kolektif dipelihara, kelompok 

dapat mengalami kesulitan dalam mengatasi rasa sakit dan 

kehilangan yang terkait dengan peristiwa tersebut. Hal ini dapat 

menyebabkan perasaan ketidakadilan, kemarahan, dan kesedihan 

yang mendalam, yang dapat mengganggu kesehatan mental 

individu dan kohesi sosial dalam kelompok. Selain itu, Trauma 

kolektif ini dapat menyebabkan gangguan psikologis, seperti 

PTSD, yang tidak hanya dialami oleh individu, tetapi juga oleh 

seluruh kelompok yang dapat mempengaruhi cara kelompok 

berinteraksi, membangun identitas, dan merespons situasi baru. 

Sebaliknya apabila memori kolektif diminimalisir sehingga tidak 
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menyebabkan efek negative maka suatu kelompok memiliki daya 

tahan resiliensi yang baik. 

c.) Rekonstruksi Identitas Kelompok dan Narasi  

Halbwachs berpendapat bahwa memori kolektif melibatkan 

rekonstruksi masa lalu melalui interaksi sosial. Korban konflik 

etnis sering terlibat dalam membantu merekonstruksi sejarah 

bersama mereka. Proses ini memungkinkan mereka untuk 

memproses residu psikologis mereka secara kolektif, mengubah 

trauma individu menjadi narasi bersama yang dapat diturunkan dari 

generasi ke generasi. Rekonstruksi ini sangat penting untuk 

memahami dampak konflik yang berkelanjutan pada identitas dan 

memori kolektif. Memori kolektif berperan penting dalam proses 

ini, karena kelompok akan merujuk pada pengalaman bersama 

untuk membangun narasi baru yang mencerminkan ketahanan dan 

harapan. Residu psikologis dari pengalaman traumatis dapat 

mempengaruhi cara kelompok mendefinisikan diri mereka dan 

bagaimana mereka ingin dikenang di masa depan. Memori kolektif 

juga dapat berfungsi sebagai alat untuk mengatasi trauma dengan 

memungkinkan kelompok untuk berbagi cerita menarasikan dari 

pengalaman sehingga memberikan kerangka kerja dalam 

memahami trauma dan pengaruhnya terhadap individu maupun 

kelompok. Dengan berbagi narasi, kelompok dapat menemukan 

makna dalam pengalaman mereka, memperkuat ingatan kolektif 
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dan membangun identitas yang lebih positif serta mengurangi 

dampak negatif dari trauma. Proses ini dapat membantu 

mengurangi dampak residu psikologis dan memfasilitasi 

pemulihan. Namun, jika memori tersebut terlalu terfokus pada 

trauma, hal ini dapat menghambat proses penyembuhan dan 

menciptakan identitas yang terjebak dalam masa lalu. 

d.) Ritual dan Praktik Sosial 

Ritual dan praktik sosial sering kali digunakan untuk melestarikan 

memori kolektif. Dalam konteks pasca tragedi, ritual ini dapat 

berfungsi sebagai cara untuk mengingat dan menghormati korban, 

serta untuk memperkuat ikatan sosial di antara anggota kelompok. 

Melalui partisipasi dalam ritual ini, individu dapat merasakan 

dukungan sosial dan mengurangi dampak residu psikologi. Namun 

sebaliknya, apabila kelompok sering menggunakan simbol budaya, 

ritual, dan praktik untuk mengekspresikan ingatan kolektif mereka. 

Elemen-elemen inilah yang nantinya berfungsi sebagai pengingat 

masa lalu mereka yang dapat menjadi faktor pendukung pemulihan 

atau menjadi faktor penghambat pemulihan korban dalam memori 

kolektif. Simbol-simbol ini sering membangkitkan respons 

emosional dan membantu menjaga hubungan dengan masa lalu.  

Dalam kelompok sering menggunakan simbol dan praktik budaya 

untuk mempertahankan memori kolektif mereka. Misalnya, acara 

peringatan atau upacara tradisional, acara rirual dan ruang fisik 
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yang berfungsi sebagai pengingat pengalaman bersama dan dapat 

membangkitkan kenangan kolektif yang memperkuat identitas dan 

nilai-nilai kelompok 

e.) Lokasi Kenangan 

Halbwachs menekankan pentingnya lokasi ingatan dalam 

membentuk ingatan kolektif. Dalam konteks konflik etnis, situs 

trauma tertentu (misalnya, tempat kekerasan atau perpindahan) 

menjadi penting bagi kelompok tersebut. Lokasi-lokasi ini 

berfungsi sebagai jangkar untuk memori kolektif, memungkinkan 

individu untuk menghubungkan residu psikologis mereka ke 

sejarah bersama. Kenangan yang terkait dengan lokasi ini dapat 

membangkitkan respons emosional yang kuat, semakin 

memperkuat tempat mereka dalam memori kolektif kelompok. 

f.) Kohesi Sosial 

Kohesi sosial dapat menjadi penghambat maupun memperkuat 

ikatan pasca tragedi konflik etnis. Memori kolektif yang positif 

dapat membantu membangun kohesi sosial dan identitas yang lebih 

kuat setelah tragedi. Ketika kelompok dapat mengingat 

pengalaman bersama dengan cara yang konstruktif, mereka dapat 

menciptakan narasi identitas yang lebih positif yang 

mengedepankan ketahanan dan harapan. Ini dapat membantu 
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mengurangi dampak residu psikologis dan memfasilitasi proses 

rekonsiliasi dan pemulihan26 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk menggali 

fenomena secara mendalam. Melalui penelitian kualitatif, peneliti 

berusaha untuk memberikan deskripsi yang rinci dan akurat mengenai 

suatu peristiwa atau kondisi sosial, sehingga dapat mengungkap makna 

dan arti yang terkandung di dalamnya27. Pendekatan antropologi 

mempelajari tentang manusia, baik dalam hal-hal yang berkaitan dengan 

aspek fisik, maupun dalam hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan 

sosialnya dan segala perilaku mereka untuk dapat memahami perbedaan 

kebudayaan mereka (Abdurrahman) 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di dua tempat Kalimantan Barat, tepatnya 

di Pontianak Desa Sungai Malaya Kecamatan Ambawang Kabupaten 

Kubu Raya dan di Desa Parit Setia Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas. 

Alasan mengapa dua lokasi ini menjadi pilihan dikarenakan Pontianak 

menjadi tempat pengungsisan korban etnis madura maupun etnis lain 

akibat dari tragedi ketupat berdarah di Sambas dan sampai sekarang 

 
26 Halbwachs, Les Cadres Sociaux De La Mémoire. 
27 Dkk Tuti Nurhayati, Yusuf Falaq, Endik Deni Nugroho, Metode Penelitian Pendidikan, 

Cetakan Pertama (Widina Bhakti Persada Bandung (Grup CV. Widina Media Utama), 2022). 



27 
 

 

masih banyak yang bertempat tinggal di kota Pontianak. Terkhusus di 

Desa Sungai Malaya merupakan salah satu desa di kota Pontianak dengan 

pengungsi korban etnis Madura yang cukup banyak.  Dan lokasi di Desa 

Parit Setia merupakan tempat titik terjadinya tragedi ketupat berdarah 

yang merasakan langsung dampak akibat konflik antar etnis Melayu-

Madura pada tahun 1999. 

Waktu pelaksanaan penelitian di Desa Sungai Malaya Kecamatan 

Ambawang Kabupaten Kubu Raya pada 10 Februari sampai 25 Februari 

2025. Dan waktu pelaksanaan di Desa Parit Setia Kecamatan Jawai 

Kabupaten Sambas pada 26 Februari sampai 15 Maret 2025. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini merupakan etnis Melayu dan Madura 

yang merupakan korban dan merasakan langsung dampak akibat konflik 

tragedi ketupat berdarah Sambas Kalimantan Barat sekaligus menjadi 

informan dalam penelitian ini. Informan etnis Melayu berjumlah 3 orang 

berlokasi di Desa Parit Setia dan Informan etnis Madura 3 orang 

berlokasi di Desa Sungai Malaya. Manurut informasi korban dari etnis 

Melayu-Madura bahwa etnis Dayak juga turut terlibat dalam konflik ini 

namun, keterbatasan akses dalam menjangkau lokasi dan mencari korban 

etnis Dayak menjadi pertimbangan dan keterbatasan dalam penelitian ini. 

Objek penelitian ini, Pengelolaan residu psikologis dan peminimalisir 

emori koletif pasca konflik serta upaya penanganan yang dilakukan oleh 
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individu dan kelompok pasca tragedi ketupat berdarah Sambas 

Kalimantan Barat. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Bentuk dapat kualitatif dikelompokkan ke dalam empat jenis 

informasi dasar: observasi (mulai dari nonpartisipan hingga partisipan), 

wawancara (mulai dari tertutup hingga terbuka), dokumen (mulai dari 

pribadi hingga publik), dan materi audiovisual (termasuk materi seperti 

foto, cakram padat, dan kaset video)28. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

langsung terjun ke lapangan lokasi yang mengalami dampak akibat 

konflik etnis tragedi ketupat berdarah dengan berinteraksi langsung pada 

individu maupun kelompok masyarakat etnis Madura, etnis Melayu 

maupun etnis lain yang merasakan dampak akibat konflik tragedi ketupat 

berdarah. Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan: 

a. Observasi 

Observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap fenomena 

sosial dalam setting alamiah. Peneliti secara sistematis mencatat 

segala sesuatu yang relevan dengan pertanyaan penelitian, mulai 

dari lingkungan fisik hingga perilaku partisipan29. Observasi 

dilakukan langsung melalui pengamatan di lingkungan masyarakat 

Desa Sungai Malaya dan Desa Parit Setia. Adapun pengamatan ini 

juga dilakukan kepada pihak yang terlibat dan yang tidak terlibat 

 
28 John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design, Third Edition (Vicki Knight, 

2013). 
29 Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design. 
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secara langsung namun merasakan implikasi dari konflik Sambas. 

Terkhusus observasi kepada pihak langsung dilakukan berdasarkan 

diagnose PTSD seperti kriteria-kriteria perilaku korban konflik 

Sambas, respon emosional dan efek fisik. Pengamatan juga 

dilakukan pada objek material, lingkungan maupun lokasi dalam 

pelestarian memori kolektif korban pasca tragedi ketupat berdarah 

Sambas Kalimantan Barat. Kemudian setelah informasi terkumpul 

akan di tuangkan dalam bentuk catatan yang berisi hasil observasi 

selama melakukan pengumpulan data. Observasi ini tidak hanya 

dilakukan sekali saja, untuk mencapai motif dan tujuan secara 

maksimal, peneliti melakukan lebih dari sekali. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses pengumpulan informasi terutama 

melibatkan wawancara mendalam. Wawancara dapat dipandang 

sebagai serangkaian langkah dalam suatu prosedur30. Peneliti 

berhadapan langsung dengan masyarakat pada saat proses 

wawancara berlangsung, yaitu informan di Desa Sungai Malaya dan 

Desa Parit Setia. Adapun Teknik wawancara yang dipakai 

terstruktur dan semi terstruktur. Disituasi tertentu menggunakan 

wawancara semi terstruktur yang bersifat fleksibel menyesuaikan 

situasi dan kondisi informan. Namun wawancara dilakukan secara 

non-formal agar objek merasa nyaman. Proses wawancara dibantu 

 
30 Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design. 
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alat rekaman Handphone, buku tulis dan alat tulis untuk mencatat 

informasi penting.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui arsip dari 

dokumen, gambar, atau audiovisual31. Dokumentasi dilakukan 

sebagai bentuk pengumpulan data yang bersifat administratif 

geografis, dan monografis serta kegiatan sosial warga Desa Sungai 

Malaya dan Desa Parit Setia. Adapun sebagai jejak memori kolektif, 

dokumentasi dilkaukan dengan mengambil gambar rumah korban 

konflik Sambas, lokasi jalan, tugu, hutan dan sawah. 

5. Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman mengidentifikasi tiga proses inti dalam analisis 

data kualitatif meliputi: 

a. Reduksi data 

Reduksi data dilakukan dengan proses menyederhanakan data 

mentah dengan cara memilih informasi yang relevan dengan 

penelitian, mengidentifikasi tema utama, dan menghilangkan data 

yang tidak diperlukan dari hasil wawancara dengan informan, 

observasi maupun dokumentasi. Sehingga mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas dan terfokus  

 

 
31 Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design. 
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b. Data display (Penyajian data) 

Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk yang sistematis, 

seperti tabel, grafik, atau narasi, untuk memudahkan interpretasi dan 

identifikasi pola. Tujuannya adalah untuk membangun sebuah 

pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi  

Kesimpulan ini tidak hanya menjawab pertanyaan penelitian awal, 

tetapi juga menghasilkan temuan-temuan baru yang tidak terduga. 

Karena penelitian kualitatif bersifat dinamis dan dapat berkembang 

seiring dengan berjalannya penelitian.32 

6. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data bertujuan untuk menjamin akurasi dan 

kredibel hasil penelitian diantaranya yaitu: 

a. Trianggulasi data 

Memakai beragam data, teori, teknik analisa, dan melibatkan lebih 

banyak peneliti dalam mengolah hasil penelitian.  

b. Member checking 

Hasil  wawancara dikonfrontasikan kembali dengan informan untuk 

membaca, mengoreksi, atau memperkuat hasil data yang dibuat oleh 

peneliti. 

 

 
32 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika, 

Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum 21, no. 1 (2021): 33–54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1. 
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c. Auditing 

Auditing dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penelitian 

memiliki validitas internal dan eksternal. Validitas internal mengacu 

pada sejauh mana kesimpulan penelitian dapat dibenarkan 

berdasarkan data yang dikumpulkan, sedangkan validitas eksternal 

mengacu pada sejauh mana temuan penelitian dapat digeneralisasi 

ke populasi yang lebih luas33. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I memuat tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan pentlitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan 

terakhir sistematika pembahasan. Bab II membahas tentang Pengelolaan 

residu psikologis pasca tragedi Sambas Kalimantan Barat menggunakan 

teori PTSD Bessel Van Der Kolk dengan melihat gejala yang masih dialami 

PTSD dan kriteria diagnostic dan dibantu teori Resiliensi dalam 

pengelolaan residu psikologis tersebut pada korban. Bab III membahas 

Peminimalisir memori kolektif menggunakan teori Memori Kolektif 

Maurice Halbwacs dengan melihat bagaimana peminimalisir dan 

pelestarian memori kolektif pada korban tragedi ketupat berdarah Sambas 

Kalimantan Barat. 

 Selanjutnya, Bab IV membahas bagaimana upaya individu dan 

kelompok menangani residu psikologis pasca tragedi ketupat berdarah 

 
33 Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif.” 
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Sambas Kalimantan Barat. Untuk mendapati hasil ini menggunakan alur 

teori PTSD Bessel van der Kolk untuk individu dan teori Memori Kolektif 

Maurice Halbwacs untuk kelompok. Bab V merupakan bagian kesimpulan 

sekaligus penutup tesis ini yang memuat poin-poin penting yang telah 

dirangkum. Pada bagian terakhir ini, juga terdapat saran untuk 

dipertimbangkan, mencakup individu dan kelompok masyarakat yang 

diteliti maupun untuk penelitian-penelitian serupa selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian Pengelolaan Residu Psikologi 

Pasca Tragedi Ketupat Berdarah Sambas Kalimantan Barat dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan residu dilakukan oleh korban dengan 

Daya resiliensi yang baik, regulasi emosi yang tepat, menerapkan emosi 

positif dan berhati-hati pada paparan media sosial dan sterotipe yang 

menyebabkan provokator. Umumnya efek negative tidak lagi dirasakan 

oleh korban. Efek-efek tersebut diraskaan saat setelah kejadian hingga 

lima bulan sampai satu tahun pasca kejadian tragedi ketupat berdarah, 

sedangkan keadaan sekarang korban perlahan terus berangsung-angsur 

membaik. Korban tidak lagi terjebak pada masalalu yang menyakitkan 

melainkan memilih untuk fokus pada perbaikan masa depan. Namun 

akan tetap terus berhati-hati pada paparan sterotipe masyarakat yang 

dapat memicu kembali konflik. Hubungan interpersonal Melayu-

Madura diluar daerah Sambas terjalin baik, namun persoalan interaksi 

dan domisili di daerah Sambas masih terus dibatasi dan belum bisa 

menerima Madura di daerah Sambas berdasarkan ikatan keputasan ikrar 

janji pada tahun 1999. 

Peminimalisir Memori Kolektif Pasca Tragedi Ketupat Berdarah 

Sambas Kalimantan Barat diterapkan dengan adanya rekonstruksi masa 

lalu yang kurang berupa sejarah, merubah lokasi kejadian dengan 
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sesuatu yang bermanfaat bagi kehiduoan ekonomi dan sosial, symbol 

dijadikan pelajaran untuk tidak diulangi kembali, dalam kegiatan sosial 

keagamaan tidak lagi menceritakan pengalaman yang menyakitkan, 

tidak mengait-ngaitkan kegiatan dengan persoalan tragedi dengan fokus 

pada prosesi kegiatan, ikatan perjanjian dilakukan untuk membatasi 

interaksi di lokasi supaya mengurangi pemicu kembali ingatan negative, 

catatan sejarah yang kurang hanya dalam hasil penelitian dibuat sebagai 

pelajaran untuk menanamkan nilai yang baik dan memperkuat kohesi 

soial,adanya kohesi soisal terjalin solidaritas yang kuat dan 

berhubungan baik sehingga menciptakan sikap saling toleransi, adanya 

kegiatan sosial keagamaan membuat ikatan emosional terjalin erat dan 

transmisi generasi dengan steritipe diminimalisir oleh para tokoh etnis 

dan organisasi dalam musyawarah narasi kelompok masyarakat 

Upaya Penanganan Residu Psikologis Pasca Tragedi Ketupat 

Berdarah Sambas Kalimantan Barat dilakukan oleh korban secara 

Individu dan Kelompok. Pasca kejadian hingga lima bulan sampai satu 

tahun penanganan individu dilakukan dengan menyibukkan diri dengan 

berbagai aktivitas dan pekerjaan. Diantara pekerjaan yang dilakukan 

oleh korban adalah Bertani, berkebun, berladang dan kerja bangunan. 

Selain bekerja, korban juga menangani dengan Pendekatan Agama dan 

Dukungan Keluarga untuk saling menguatkan, memaafkan dan 

mendekatkan diri kepada Sang Khaliq. Sedangkan penaganan kelompok 

dilakukan oleh berbagai peran dari Tokoh yang merupakan pejabat 
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pemerintahan di Kota Pontianak, kesultanan Sambas dan organisasi 

serta kegiatan sosial-agama masyarakat. Diantara kelompok organisasi 

etnis di Kalimantan Barat yaitu LPD, DAD, IKRAM, MABM, IKBM, 

dan FKMK. Selanjutnya berbagai kegiatan Sosial-Agama masyarakat 

Melayu-Madura yaitu Sholawatan, maulid, yasinan, tahlilan, tradisi 

sya’banan Melayu, dzikir maulud, nuzulul qur’an, tradisi remoh Madura 

yang diperingati pada bulan Saffar, tradisi saprah Melayu gotong 

royong, bersih-bersih jalan dan parit, posyandu, arisan/sangkera 

kumpul-kumpul, dan BKMT. 

Pengetahuan tentang residu psikologis akibat konflik yang terjadi 

pada tahun 1999 dikenal dengan tragedi ketupat berdarah ini, kini cukup 

mampu membawa masyrakat Melayu-Madura pada kehidupan yang 

lebih baik dengan mengutamakan kerukunan dan Pendidikan sebagai 

wawasan keberagaman etnis. Mampu berproses dan terus belajar dari 

sejarah dengan tidak melupakan akan tetapi berdamai dengan keadaan 

dan memaknai hal tersebut secara kontekstual sebagai bentuk upaya 

pemeliharaan perdamian dan menjaga kesehatan mental individu dan 

kelompok yang akan dirajut oleh para genreasi-generasi berikutnya. 

B. Saran 

Pengelolaan Residu Psikologis Pasca Tragedi Ketupat Berdarah 

Sambas menarik untuk diteliti, yang dikemudian hari bisa digunakan 

sebagai bahan rujukan sekaligus kontribusi bagi ilmu pengetahuan 

tentang residu psikologis dan warna warni pelestarian memori kolektif 
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Melayu Madura Pasca tragedi ketupat berdarah Sambas Kalimantan 

Barat. Penting untuk menyadari bahwa penyelesaian dan penanganan 

konflik etnis merupakan proses yang kompleks dan berkelanjutan yang 

memerlukan komitmen, kolaborasi, dan fleksibilitas jangka Panjang. 

Penelitian ilmiah ini hanya membahas tentang residu psikologis pasca 

tragedi ketupat berdarah sambas dan memori kolektif serta upaya 

penanganan yang sangat memungkinkan adanya pengembangan pada 

penelitian ini dengan menggunakan metode maupun teori yang berbeda. 

Keterbatsan akses penelitian ini dalam menggali informasi pada pihak 

etnis Dayak yang juga turut dalam konflik Sambas memungkinkan bagi 

peneliti selanjutnya untuk mencari informasi lebih jauh dari perspektif 

yang berbeda dalam penelitian Residu psikologis pasca tragedi ketupat 

berdarah Sambas Kalimantan Barat. 
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